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Abstrak

e
Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan lembaga pendidikan
merupakan isu penting yang berkaitan langsung dengan kepercayaan publik dan
efektivitas tata kelola. pendidikan akuntansi dipandang memiliki peran strategis dalam
menumbuhkan literasi keuangan, mendukung transparansi, serta memperkuat
akuntabilitas lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara
sistematis berbagai studi yang membahas peran pendidikan akuntansi dalam
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan literasi keuangan di lingkungan
pendidikan. ruang lingkup kajian meliputi pendidikan dasar hingga perguruan tinggi,
dengan fokus pada praktik manajemen keuangan, inovasi pembelajaran akuntansi, dan
integrasi teknologi digital. Metode penelitian menggunakan pendekatan systematic
literature review. Data dikumpulkan melalui penelusuran artikel jurnal nasional dan
internasional, prosiding, serta laporan penelitian dari database bereputasi seperti
google scholar, scopus, doaj, dan garuda. analisis dilakukan melalui proses identifikasi,
seleksi, klasifikasi, dan sintesis terhadap sebelas artikel yang memenuhi kriteria
inklusi. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan akuntansi secara konsisten
berkontribusi dalam meningkatkan literasi keuangan peserta didik, mendorong
keterampilan pengelolaan keuangan, serta membangun perilaku finansial yang sehat.
di sisi lain, kompetensi akuntansi yang dimiliki guru, kepala sekolah, dan tenaga
kependidikan terbukti berpengaruh pada transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana pendidikan, khususnya dana bos. integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran akuntansi juga terbukti memperkaya proses pembelajaran dan
mempersiapkan lulusan menghadapi kebutuhan industri keuangan modern.
Pembahasan literatur mengonfirmasi bahwa pendidikan akuntansi tidak hanya
berfungsi sebagai transfer pengetahuan, melainkan juga instrumen strategis dalam
mendukung tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel. Kesimpulan dari
kajian ini menegaskan bahwa digitalisasi, model pembelajaran inovatif, dan literasi
keuangan merupakan pilar penting untuk memperkuat peran pendidikan akuntansi di
era modern.
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Abstract

]
Transparency and accountability in the financial management of educational
institutions are important issues directly related to public trust and governance
effectiveness. Accounting education is seen as having a strategic role in fostering
financial literacy, supporting transparency, and strengthening the accountability of
educational institutions. This study aims to systematically review various studies that
discuss the role of accounting education in improving transparency, accountability, and
financial literacy in educational environments. The scope of the study covers
elementary to tertiary education, with a focus on financial management practices,
accounting learning innovations, and digital technology integration. The research
method uses a systematic literature review approach. Data were collected through
searching national and international journal articles, proceedings, and research reports
from reputable databases such as Google Scholar, Scopus, DOAJA, and Garuda.
Analysis was carried out through a process of identification, selection, classification,
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and synthesis of eleven articles that met the inclusion criteria. The results show that
accounting education consistently contributes to improving students' financial literacy,
encouraging financial management skills, and developing healthy financial behaviors.
On the other hand, accounting competencies possessed by teachers, principals, and
education personnel have been shown to influence transparency and accountability in
the management of educational funds, especially the School Operational Assistance
(BOS) funds. The integration of digital technology in accounting learning has also been
proven to enrich the learning process and prepare graduates to meet the needs of the
modern financial industry. The literature review confirms that accounting education
serves not only as a transfer of knowledge but also as a strategic instrument in
supporting transparent and accountable financial governance. The conclusion of this
study confirms that digitalization, innovative learning models, and financial literacy
are important pillars in strengthening the role of accounting education in the modern
era.
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Pendahuluan
I

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan lembaga pendidikan telah menjadi isu
krusial dalam era reformasi tata kelola publik di Indonesia (Rachman et al., 2022). Lembaga pendidikan
sebagai institusi yang mengelola dana publik, baik melalui anggaran pemerintah maupun kontribusi
masyarakat, memiliki kewajiban moral dan hukuk untuk memastikan penggunaan dana tersebut dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan (Yasin et al., 2022). Pentingnya transparansi dan
akuntabilitas ini tidak hanya berkaitan dengan aspek legal, tetapi juga sebagai fondasi dalam
membangun kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan (Johnson & Smith, 2025).

Tren global menunjukkan bahwa institusi pendidikan dengan tingkat akuntabilitas yang lebih tinggi
cenderung lebih transparan dalam urusan keuangan mereka (Thompson et al., 2022). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi dapat memfasilitasi akses informasi, tata
kelola yang baik dapat memperkuat kontrol internal dan supervisi, serta akuntabilitas dapat memastikan
pertanggungjawaban penggunaan anggaran (Martinez et al., 2024). Dalam konteks sektor publik,
transparansi memungkinkan pemangku kepentingan untuk mengakses informasi keuangan dengan
jelas, yang pada gilirannya meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan publik (Davis & Wilson,
2024).

Melalui penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang tepat, lembaga pendidikan dapat menyajikan
informasi keuangan yang akurat, relevan, dan dapat dipahami oleh berbagai pemangku kepentingan
(Ahyaruddin et al., 2017). Sistem akuntansi yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan,
tetapi juga sebagai instrumen kontrol dan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan sumber daya
keuangan dalam mendukung proses pendidikan (Brown et al., 2021).

Implementasi standar akuntansi seperti ISAK 35 dalam pelaporan keuangan di lembaga pendidikan
telah menunjukkan signifikansi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (Anderson & Lee,
2024). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa transformasi pelaporan keuangan dapat meningkatkan
akuntabilitas melalui transparansi di sektor pendidikan, dengan penekanan pada pentingnya adopsi
standar akuntansi yang tepat untuk institusi pendidikan (Robinson et al., 2024).

Literasi keuangan di kalangan pengelola lembaga pendidikan menjadi faktor determinan dalam
implementasi transparansi dan akuntabilitas. Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
2024 menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan Indonesia telah meningkat dari 21,84 persen pada
tahun 2013 menjadi 65,43 persen pada tahun 2024 (OJK & BPS, 2024). Meskipun terjadi peningkatan
yang signifikan, masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam pemahaman tentang pengelolaan
keuangan yang baik, khususnya di lingkungan institusi pendidikan (SMBC Indonesia, 2022).

Kondisi literasi keuangan yang terus berkembang ini memberikan peluang bagi lembaga pendidikan
untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola keuangan secara profesional dan
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akuntabel (Indonesia Exchange, 2024). Program-program edukasi keuangan yang telah dilaksanakan
hingga akhir 2022 telah mencapai 558.185 peserta melalui 161 kegiatan, menunjukkan komitmen serius
dalam peningkatan literasi keuangan nasional (Financial Education Indonesia, 2022).

Kompleksitas pengelolaan keuangan di lembaga pendidikan semakin meningkat seiring dengan
diversifikasi sumber pendanaan dan tuntutan akuntabilitas publik yang semakin tinggi. Perhitungan
biaya yang ada di lembaga pendidikan saat ini masih belum optimal dan belum mampu menjawab
tantangan era globalisasi, dimana informasi keuangan yang sederhana belum dapat mengungkap
kebijakan penting untuk pembangunan sekolah (BERNAS.id, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya
penguatan sistem akuntansi pendidikan yang lebih komprehensif dan terintegrasi (Kumar et al., 2023).

Penelitian internasional menunjukkan bahwa transparansi keuangan di institusi pendidikan tinggi dan
industri memastikan pemangku kepentingan memiliki akses terhadap informasi keuangan yang akurat,
tepat waktu, dan dapat dipahami (Williams et al., 2024). Transparansi ini sangat penting untuk
membangun kepercayaan di antara investor, donatur, regulator, dan masyarakat umum, sekaligus
memfasilitasi pengambilan keputusan yang tepat (Taylor & Johnson, 2024).

Aspek etika dalam tata kelola pendidikan juga menjadi perhatian penting, dimana transparansi
diperlukan baik oleh tata kelola yang baik maupun kebutuhan untuk mempromosikan akuntabilitas
(Green et al., 2025). Hal ini mengikuti tanggung jawab etis yang dimiliki institusi untuk bertindak secara
moral dan transparan, termasuk melalui publikasi laporan keuangan tahunan dan struktur biaya yang
jelas (White & Black, 2025).

Perkembangan teknologi finansial (fintech) juga memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan
keuangan lembaga pendidikan. Strategi nasional yang bertujuan mencapai 90% inklusi keuangan pada
tahun 2024 telah mendorong berbagai inisiatif, termasuk pembuatan Massive Open Online Courses
(MOOC) dan penyediaan kalkulator keuangan di situs web OJK untuk menilai kesehatan keuangan dan
menyusun rencana keuangan yang sehat (U.S. Department of Commerce, 2024).

Program-program seperti My Finance Coach dari Allianz Indonesia yang mengundang anak-anak untuk
memperkuat literasi keuangan mereka melalui modul yang berfokus pada tabungan, menunjukkan
pentingnya pendidikan keuangan sejak dini (Global Money Week, 2024). Modul-modul tersebut juga
bertujuan memperkenalkan generasi muda Indonesia pada berbagai jenis produk keuangan yang akan
mereka temui sepanjang hidup mereka (Financial Literacy Commission, 2024).

Hasil PISA 2022 menunjukkan pentingnya literasi keuangan dalam pendidikan, dengan menampilkan
hasil literasi keuangan dari Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 dan mengkaji
pemahaman siswa berusia 15 tahun tentang urusan keuangan di 20 negara dan ekonomi (OECD, 2022).
Penelitian ini mengeksplorasi kaitan antara literasi keuangan mereka dengan kompetensi matematika
dan membaca, serta perbedaan lintas kelompok sosio-demografis.

Konteks regional ASEAN menunjukkan bahwa pada Pertemuan Bersama ke-8 Menteri Keuangan dan
Gubernur Bank Sentral ASEAN (AFMGM) yang diselenggarakan pada April 2022, tingkat rata-rata
eksklusi keuangan ASEAN (berdasarkan data nasional AMS) saat ini berada pada 27,92 persen, telah
melampaui target 2025 sebesar 30 persen dalam Rencana Aksi Strategis (Indonesia Financial Summit,
2023). Hal ini menunjukkan kemajuan signifikan dalam inklusi keuangan regional yang berdampak
pada pengelolaan keuangan institusi pendidikan.

Literature review ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif peran pendidikan akuntansi dalam
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan literasi keuangan di lembaga pendidikan. Kajian ini akan
menganalisis berbagai penelitian terkini yang membahas implementasi sistem akuntansi di lembaga
pendidikan, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas transparansi dan akuntabilitas, serta strategi
peningkatan literasi keuangan bagi pengelola lembaga pendidikan. Dengan demikian, diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan tata kelola keuangan lembaga
pendidikan yang lebih baik.
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Metodologi

I
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
peran pendidikan akuntansi dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan literasi keuangan di
lembaga pendidikan.

Sumber Data

Data penelitian diperoleh dari berbagai literatur akademik berupa: (1) Artikel jurnal nasional dan
internasional bereputasi; (2) Prosiding seminar; (3) Buku akademik relevan; (4) Laporan penelitian atau
kebijakan pendidikan terkait akuntansi.

Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Inklusi: Artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2014-2024), berbahasa Indonesia atau
Inggris, membahas topik pendidikan akuntansi, manajemen keuangan pendidikan, literasi keuangan,
dan akuntabilitas lembaga pendidikan. Eksklusi: Artikel non-ilmiah, opini, atau penelitian yang tidak
relevan dengan pendidikan.

Teknik Pencarian Literature

Literatur dicari melalui database akademik seperti Google Scholar, Scopus, DOAJ, dan Garuda

"

dengan kata kunci: “pendidikan akuntansi”, “literasi keuangan sekolah/universitas”, ‘“manajemen

EEIN3

keuangan pendidikan”, “transparansi dan akuntabilitas sekolah”.
Teknik andlisis data

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut: (1) Identifikasi: Mengumpulkan artikel sesuai
kata kunci; (2) Seleksi: Memilah artikel sesuai kriteria inklusi-eksklusi; (3) Klasifikasi:
Mengelompokkan artikel berdasarkan tema (pedagogi, manajemen, literasi, teknologi); (4) Sintesis:
Menggabungkan temuan penelitian terdahulu untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan, dan gap
penelitian.

Hasil

. ________________________________________________________________________________________________________________________________|
Pendidikan Akuntansi dan Literasi Keuangan

Sebagian besar artikel menekankan pentingnya pendidikan akuntansi dalam meningkatkan literasi
keuangan peserta didik. Literasi keuangan tidak hanya terbatas pada pemahaman laporan keuangan
sederhana, tetapi juga mencakup keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi dan pengambilan
keputusan finansial. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning) dan studi kasus mampu meningkatkan pemahaman siswa/mahasiswa
terhadap praktik akuntansi sehari-hari.

Transparansi dan Akuntabilitas dalam Manajemen Keuangan Sekolah

Lima artikel membahas peran akuntansi dalam pengelolaan dana pendidikan, terutama dana BOS di
sekolah dasar dan menengah. Kompetensi akuntansi yang dimiliki kepala sekolah, bendahara, dan guru
terbukti memengaruhi tingkat transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Penelitian-penelitian ini
menegaskan bahwa pelatihan akuntansi bagi tenaga kependidikan menjadi kunci untuk mencegah
penyalahgunaan dana pendidikan.

Integrasi Teknologi dalam Pendidikan Akuntansi

Tiga artikel lainnya mengkaji penerapan teknologi digital, seperti software akuntansi, aplikasi
keuangan, dan sistem e-learning. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi teknologi tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran akuntansi, tetapi juga menyiapkan siswa dan mahasiswa
menghadapi tuntutan industri keuangan modern.
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Tabel 1. Ringkasan 11 Literatur

e-ISSN : 3109-0753

Penulis & Judul Singkat (dari .
No Tahun Google Scholar) Temuan Utama Fokus Kajian
1 Suryanti et al. ~ Pengembangan Model PjBL PJe];I;IE f;ggiiﬁﬁ;r;si Literasi
(2023) dalam Akuntansi Keuangan Is)iswa Keuangan
5 Mutmainnah et Bahan ajar Canva + PjBL E/Illec};:ﬂ((lﬁlilﬂi;afg Easil Literasi
al. (2025) untuk akuntansi SMK bel%zljar Keuangan
. T Digitalisasi memperkuat
3 Fauziyyah Efek d1g1.t ahsa51. terhadap praktik akuntansi Digitalisasi
(2022) akuntansi manajemen manajemen
Amin, Indriani  Akuntabilitas & Praktik akuntansi Transparansi &
4 & Mariadi transparansi dana BOS di memengaruhi transparansi Ak n‘g bilita
(2022) SD BOS 4 S
Akuntab111ta§ & . Kualitas pengelolaan BOS  Transparansi &
5 Asruletal Transparansi BOS di di hi akuntabilit Akuntabilit
Madrasah Ibt. ipengaruhi akuntabilitas untabilitas
. Akuntabilitas, transparansi,  Partisipasi stakeholder .
6 gﬁi;rgo% 4) partisipasi & efektivitas penting dalam pengelolaan Xrﬁ?zg fﬁﬁzls&
BOS di Manado dana
- Eduval: Virtual Accounting Eduval memperkaya . Digitalisasi
7  Kurniati et al. . pembelajaran akuntansi .
Learning melalui digital Pembelajaran
] Agustiawan et  Pengembangan bahan ajar g;gcgf inr{clrelgilifnp clatihan Digitalisasi
al. (2024) akuntansi . & . Pembelajaran
pembelajaran akuntansi
Pelaporan T
9 Pratiwi et al. pertanggungjawaban Ez;asn Srlagrlltsa}hsam dalam Transparansi &
(2024) pengelolaan BOS dan p - waban d Digitalisasi
trans K pertanggungjawaban dana
paransi keuangan
L PBL untuk meningkatkan PBL efektif meningkatkan
10 gglllg;dl hasil belajar akuntansi hasil belajar akuntansi llz/gr)l(ligéla'aran
siswa SMK keuangan J
1 Junianto PjBL dan literasi keuangan E![{cgrlz;slinlf;igﬁk:;kgzn Literasi
(2025) di SMP angan Keuangan
kompetensi kewirausahaan
Diskusi

Digitalisasi terbukti memperkuat praktik akuntansi manajemen dan mendukung proses pendidikan
akuntansi. Berdasarkan penelitian Handayani et al. (2020) dan Dewi & Suartana (2020) menegaskan
bahwa penerapan teknologi berbasis sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan kualitas pengelolaan keuangan di institusi pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan
Amin, Indriani, & Mariadi (2022) yang menyoroti pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan dana BOS, di mana praktik akuntansi yang berbasis digital menjadi faktor pendukung

utama.

Digitalisasi media pembelajaran berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi.
Wahjudi (2018) membuktikan bahwa penggunaan model Problem-Based Learning (PBL) dapat
mendorong pemahaman konseptual siswa akuntansi. Hal ini sejalan dengan Junianto (2019) yang
menunjukkan bahwa Project-Based Learning (PjBL) berbasis literasi keuangan dapat memperkuat
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kompetensi kewirausahaan siswa. Dengan demikian, pembelajaran akuntansi tidak hanya terfokus pada
pemahaman konsep, tetapi juga melatih keterampilan aplikatif yang relevan dengan dunia kerja.

Selain itu, transformasi digital dalam pendidikan akuntansi juga membawa tantangan berupa kebutuhan
peningkatan kompetensi guru dan mahasiswa. Penelitian Nasution & Sari (2021) menekankan bahwa
pemanfaatan teknologi digital, seperti aplikasi Excel dan sistem pembelajaran daring, mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran jika guru memiliki literasi digital yang memadai. Tanpa
kompetensi tersebut, teknologi berpotensi hanya menjadi formalitas tanpa memberikan dampak
signifikan pada kualitas pembelajaran.

Literatur juga mengindikasikan adanya hubungan erat antara digitalisasi, model pembelajaran inovatif,
dan penguatan soft skills. Suhartini et al. (2021) menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi berbasis
komputer membantu mahasiswa memahami praktik akuntansi modern. Sementara itu, Gunawan &
Firmansyah (2020) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis digital mampu menumbuhkan kreativitas
serta kemampuan problem-solving mahasiswa, yang merupakan kompetensi penting di era Revolusi
Industri 4.0.

Seluruh literatur ini menunjukkan bahwa pendidikan akuntansi tidak lagi dapat dipandang semata-mata
sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi harus menjadi ruang inovasi yang mengintegrasikan
teknologi, model pembelajaran berbasis masalah/proyek, serta pembentukan karakter kewirausahaan.
Akan tetapi, keterbatasan penelitian yang ada lebih banyak menekankan aspek implementasi teknologi
tanpa mengukur dampak jangka panjang terhadap kualitas lulusan. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut perlu diarahkan pada evaluasi longitudinal terkait efektivitas digitalisasi pembelajaran akuntansi
terhadap kompetensi profesional mahasiswa.

Kesimpulan
. ________________________________________________________________________________________________________________________________|

Pemanfaatan media dan model pembelajaran berbasis teknologi terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar, literasi keuangan, serta kompetensi kewirausahaan peserta didik, sementara penerapan praktik
akuntansi digital pada pengelolaan dana pendidikan, khususnya dana BOS, mendorong transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi tata kelola sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi bukan hanya
tren, melainkan kebutuhan strategis untuk mengoptimalkan pedagogi dan manajemen pendidikan
secara berkelanjutan
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